BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
[bookmark: _GoBack]Anemia adalah suatu penurunan jumlah masa eritrosit (sel darah merah) sehingga tidak dapat memenuhi fungsinya untuk membawa oksigen dalam jumlah yang cukup ke jaringan perifer. Parameter untuk menunjukan penurunan masa eritrosit adalah kadar hemoglobin disusul oleh hematokrit dan hitung eritrosit. Hemoglobin sangat bervariasi tergantung pada umur, jenis kelamin, adanya kehamilan dan tempat tinggal. Dikatakan anemia menurut WHO kelompok laki laki dewasa <13 g/dl, wanita dewasa tidak hamil <12 g/dl, wanita hamil <11 g/dl. (Setiati S., Idrus & Aru, 2010)
Suatu keadaan kekurangan atau kehilangan darah berlebihan dapat meningkatkan ketidaknormalan pada tubuh. Bila dalam tubuh kekurangan sel darah merah atau jumlah hemoglobin (protein pembawa oksigen), maka akan menderita penyakit anemia. (Setiati S., Idrus & Aru, 2010)
Anemia pada remaja puteri adalah suatu keadaan dimana kadar hemoglobin dalam darah kurang dari normal dimana nilai Hb normal pada remaja puteri menurut WHO adalah 12 g%. Angka kejadian anemia cukup tinggi, anemia banyak terjadi pada masyarakat terutama pada remaja dan ibu hamil menurut World Health Organization (WHO, 2015), total keseluruhan penduduk dunia yang menderita anemia sebanyak 1,62 miliar orang. 
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)Di Indonesia sendiri pada tahun 2015 prevalensi anemia pada remaja puteri yaitu sebesar18,22%. Sementara target dari Kementerian Kesehatan adalah sebesar 30%.Itu artinya masih banyak terdapat remaja yang menderita anemia khususnya usia 15-21 tahun. (Kemenkes RI, 2015)
Provinsi Lampung menurut dinas kesehatan provinsi Lampung (2015) memiliki prevalensi anemia sebesar 10.9% dengan Lampung Tengah menempati urutan ke 4 penderita tertinggi yakni sebesar 22.6%. (Depkes, 2015).
Anemia merupakan masalah kesehatan utama  yang sering dijumpai di masyarakat, terutama di Negara berkembang. Kelainan ini merupakan penyebab debilitas kronik (chronic dibility) yang mempunyai dampak besar terhadap kesejahteraan social dan ekonomi, serta kesehatan fisik. Walaupun prevalensinya demikian tinggi, anemia (terutama anemia ringan) seringkali tidak mendapat perhatian dan tidak diidentifikasi secara dini. (Setiati S., Idrus & Aru, 2010).
Anemia banyak diderita oleh wanita, karena secara biologis setiap bulan wanita mengalami menstruasi, hal ini disebabkan siklus menstruasi yang tidak teratur menyebabkan jumlah darah yang keluar berlebih, sehingga zat besi di dalam tubuh berkurang. Sekitar 30% wanita didunia mengalami anemia, yang disebabkan oleh defisiensi zat besi. Volume darah yang keluar setiap bulannya berkisar 30-50 cc perbulan. Hal ini yang mengakibatkan wanita kehilangan zat besi sebanyak 12-15 mg perbulan atau 0,4-0,5 mg perhari selama 28 hari sampai 30 hari. (Prawirohardjo S., 2011).
Siklus menstruasi seorang wanita dikatakan normal bila didapatkan siklus menstruasi tidak kurang dari 24 hari, tetapi tidak melebihi 35 hari, lama menstruasi 3-7 hari dengan jumlah darah selama menstruasi tidak melebihi 80 ml, ganti pembalut 2-6 kali perhari. Wanita yang mengalami ovulasi siklus menstruasinya berkisar antara 18 sampai 42 hari kurang lebih 97%. Masa remaja biasanya siklus menstruasi belum teratur. Jika siklus haid kurang dari 18 hari atau lebih dari 42 hari tidak teratur, remaja yang mengalami siklus menstruasi 18 hari bisa terjadi anemia dan remaja yang siklus menstruasinya 42 hari biasanya siklus haidnya tidak berovulasi. (Prawirohardjo S., 2010).
Penyebab gangguan menstruasi sangat banyak secara sistematis dibagi menjadi  2 kategori penyebab utama yaitu keadaan patologik panggul seperti mioma uteri, polip endometrium, kanker serviks, dll dan penyakit medis sistemik seperti penyakit gangguan faktor pembekuan darah, trombositopenia, penyakit tiroid, stress dan olahraga berlebih. Bila kondisi ini tidak ditangani serius maka remaja yang mengalami siklus menstruasi tidak teratur dapat mengalami kondisi anemia dimana kekurangan sel darah merah berlebih yang mempunyai dampak besar terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi, serta kesehatan fisik. (Prawirohardjo S., 2011).
Menurut Kirana, Dian Purwitaningtyas (2011), Kehilangan darah secara kronis juga dapat mengakibatkan terjadinya anemia. Pada wanita, terjadi kehilangan darah secara alami setiap bulannya. Jika darah yang keluar selama menstruasi sangat banyak maka akan terjadi anemia defisiensi besi.
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “hubungan siklus menstruasi dengan kejadian anemia di SMP Negeri 3 Way Pengubuan Tahun 2019”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Adakah hubungan siklus menstruasi dengan kejadian anemia pada siswa SMP Negeri 3 Way Pengubuan tahun 2019?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan siklus menstruasi dengan kejadian anemia pada siswa SMP Negeri 3 Way Pengubuan tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi Siklus menstruasi pada siswa SMP Negeri 3 Way Pengubuan tahun 2019
b. Untuk mengetahui distribusi frekuensi anemia pada siswa SMP Negeri 3 Way Pengubuan tahun 2019
c. Untuk menganalisis hubungan siklus menstruasi dengan kejadian anemia pada siswa SMP Negeri 3 Way Pengubuan tahun 2019 
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan, serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.


2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Diharapkan dapat mengetahui hubungan siklus menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja dan juga bisa melakukan pencegahan terhadap kejadian anemia tersebut.
b. Bagi SMP Negeri 3 Way Pengubuan
Diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi tambahan tentang hubungan siklus menstruasi dengan anemia, sehingga nantinya bisa dijadikan rujukan penelitian yang lebih mendalam tentang hal ini.
c. Bagi Universitas Aisyah
		Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran, perbandingan dan masukan untuk STIKes Aiyah mengenai .Siklus menstruasi dengan kejadian anemia.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah study analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Subjek dalam penelitian ini adalah Seluruh siswa yang ada di SMP Negeri 3 Way Pengubuan. Objek dalam penelitian ini adalah Siklus Menstruasi dengan kejadian anemia. Lokasi penelitian akan dilakukan di SMP Negeri 3 Way Pengubuan dan penelitian dilakukan pada tanggal 30 Januari 2019 sampai 2 Maret 2019.

